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Abstract 
The literacy rate in rural areas remains lower than in urban regions. 
This issue is evident in Dusun VII, Rukti Harjo Village, Seputih 

Raman, Central Lampung, where community participation in reading 
and accessing information is still minimal. To address this, a reading 
corner was established as part of efforts to develop Rukti Harjo into a 

literacy-oriented village. The initiative used a Participatory Action 
Research method and was implemented in three stages: preparation, 
inauguration, and utilization. In the preparation stage, coordination 

with village officials was conducted, book donation drives were 
organized, and facilities such as bookshelves and a nameplate were 

prepared. These efforts resulted in the establishment of Pojok Baca 
Saraswati, launched with an initial collection of 300 books. The 
inauguration was marked by a nameplate installation and ribbon-

cutting ceremony led by the Village Head. In the utilization phase, 
various literacy activities were conducted, including group reading, 
discussions, and community empowerment programs. The initiative 

recommends improving facilities, increasing book collections, and 
fostering partnerships and cross-sector collaboration to ensure the 

reading corner's sustainability.  
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1. PENDAHULUAN  

Keterampilan literasi merupakan 

keterampilan dasar yang sangat diperlu-

kan dalam kehidupan sehari-hari. Lite-

rasi tidak hanya berarti kemampuan 

membaca dan menulis, tetapi juga men-

cakup kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan mengaplikasikan infor-

masi yang diterima (Anggraeni & 

Mukhlis, 2023). Keterampilan ini penting 

untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

daya saing masyarakat di era informasi 

yang serba cepat ini. (Hidayat, dkk., 

2025). Rendahnya keterampilan literasi 

di beberapa daerah, terutama di wilayah 

pedesaan, menjadi tantangan yang perlu 

diatasi. Salah satu contoh nyata dari 

kondisi ini ditemukan di Dusun VII Kam-

pung Rukti Harjo, Kecamatan Seputih 

Raman, Lampung Tengah. Akses 

terhadap bahan bacaan yang berkualitas 

sangat terbatas dan fasilitas literasi yang 

ada masih sangat minim. 

Menurut data Badan Pusat Statistik 

(BPS) Lampung Tengah (2023), tingkat 

melek huruf di wilayah pedesaan masih 

jauh tertinggal dibandingkan dengan 

wilayah perkotaan. Kondisi dapat dilihat 

dari rendahnya angka partisipasi masya-

rakat dalam kegiatan membaca buku dan 

mengakses informasi secara mandiri. 

Anak-anak dan remaja di daerah ini yang 

kesulitan dalam memahami bacaan dan 

mengembangkan keterampilan menulis 

dengan baik, yang seharusnya menjadi 

kemampuan dasar yang dibutuhkan 

dalam pendidikan dan kehidupan sehari-

hari. Situasi ini memperburuk 

ketimpangan pendidikan antara 

masyarakat pedesaan dan perkotaan, 

yang pada gilirannya dapat menghambat 

perkembangan sosial dan ekonomi di 

daerah tersebut (Edo & Yasin, 2024). 

Keadaan ini menunjukkan bahwa 

ada kebutuhan mendesak untuk mem-

bangun ekosistem literasi yang dapat 

mendukung perkembangan intelektual 

masyarakat di daerah pedesaan. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan literasi masyarakat adalah 

dengan mendirikan pojok baca (Anug-

rah, dkk., 2022). Pojok baca berfungsi se-

bagai pusat kegiatan literasi yang me-

nyediakan akses terhadap bahan bacaan 

yang berkualitas (Hasibuan, dkk., 2024; 

Coo, dkk., 2024). Penyediaan pojok baca 

di lingkungan masyarakat pedesaan 

dapat meningkatkan minat baca (Rama-

dhini, dkk., 2020; Ermiana, dkk. 2024). 

Melalui pojok baca, masyarakat dapat 

dengan mudah mengakses berbagai jenis 

buku dan bahan bacaan yang dapat 
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memperkaya pengetahuan masyarakat 

(Nuraini & Amaliyah, 2024). 

Pendirian pojok baca tidak hanya 

berfokus pada penyediaan buku, tetapi 

juga pada menciptakan ruang bagi 

masyarakat untuk berdiskusi dan berbagi 

pengetahuan. Pojok baca dapat menjadi 

tempat yang efektif untuk mengembang-

kan budaya membaca karena di tempat 

ini masyarakat bisa mendapatkan infor-

masi yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari dan mendapatkan wawasan 

baru yang memperluas pola pikir. Pojok 

baca memiliki dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan berpikir kritis masyarakat, 

terutama bagi anak-anak dan remaja 

yang sedang dalam masa perkembangan 

kognitif (Khoirunnisa & Sukartono. 

2024; Munthe, dkk., 2024). 

Pendirian pojok baca tidak terlepas 

dari berbagai tantangan. Salah satu 

tantangan terbesar adalah keterbatasan 

koleksi buku yang dapat diakses oleh 

masyarakat. Buku yang tersedia di pojok 

baca masih sangat terbatas, khususnya di 

daerah pedesaan sehingga masyarakat 

mengalami kesulitan untuk menemukan 

bahan bacaan yang sesuai dengan ke-

butuhan (Pratama, dkk., 2025). Selain 

itu, fasilitas yang ada juga seringkali tidak 

memadai. Meja, kursi, dan ruang yang 

nyaman untuk membaca masih jarang di-

temukan di banyak pojok baca di 

pedesaan (Hanifah, dkk., 2022). Tanpa 

fasilitas yang memadai, masyarakat akan 

kesulitan untuk memanfaatkan pojok 

baca secara maksimal. 

Selain masalah koleksi buku dan 

fasilitas, tantangan lain yang sering di-

hadapi adalah keterbatasan tenaga pen-

damping yang dapat mengelola kegiatan 

literasi di pojok baca (Dinata, dkk., 

2024). Tenaga pendamping yang terlatih 

sangat diperlukan untuk memastikan 

bahwa kegiatan literasi berjalan dengan 

efektif dan dapat memberikan dampak 

yang positif bagi masyarakat (Faza, dkk., 

2024). Tanpa adanya pendamping, 

kegiatan di pojok baca mungkin tidak 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan, 

yaitu meningkatkan keterampilan literasi 

masyarakat secara signifikan. 

Pelibatan berbagai pihak dalam 

pendirian dan pengelolaan pojok baca 

menjadi sangat penting (Kusumawar-

dhany, dkk., 2025). Pemerintah daerah, 

lembaga pendidikan, serta masyarakat se-

tempat harus bekerja sama untuk me-

mastikan bahwa pojok baca dapat ber-

kembang dan memberikan manfaat yang 

maksimal. Pemerintah daerah dapat 

menyediakan dana untuk pembangunan 

fasilitas literasi dan menyusun kebijakan 
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yang mendukung pengembangan literasi 

di pedesaan. Lembaga pendidikan, baik 

itu sekolah maupun universitas, dapat 

memberikan dukungan berupa buku-

buku berkualitas dan tenaga pendamping 

yang terlatih. Sementara itu, masyarakat 

setempat harus dilibatkan dalam setiap 

tahap pengembangan pojok baca, sehing-

ga merasa memiliki dan bertanggung 

jawab untuk menjaga dan mengelola 

fasilitas. 

Pentingnya kolaborasi antara ber-

bagai pihak juga didukung oleh hasil 

penelitian Pulukadang, dkk. (2024) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan prog-

ram literasi di pedesaan sangat bergan-

tung pada dukungan dari berbagai pihak, 

termasuk pemerintah, lembaga pen-

didikan, dan komunitas literasi. Program 

literasi dapat berjalan dengan lebih efektif 

dan berkelanjutan melalui kolaborasi. 

Kondisi ini menciptakan ekosistem li-

terasi yang saling mendukung dan berke-

sinambungan, sehingga dapat memberi-

kan dampak yang lebih besar bagi masya-

rakat (Wachidah & Putikadyanto, 2024). 

Pojok baca dapat berfungsi sebagai 

sarana pemberdayaan masyarakat. Mas-

yarakat dapat mengadakan berbagai ke-

giatan melalui pojok baca, seperti pelatih-

an keterampilan, seminar, atau diskusi 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup. Pojok baca dapat menjadi 

tempat bagi masyarakat untuk mengem-

bangkan potensi diri melalui berbagai 

kegiatan edukasi yang bermanfaat 

(Wahyuni, 2023). 

Secara keseluruhan, pendirian po-

jok baca di Kampung Rukti Harjo dapat 

menjadi langkah strategis untuk mening-

katkan keterampilan literasi masyarakat. 

Pojok baca tidak hanya menyediakan 

akses terhadap bahan bacaan, tetapi juga 

menciptakan ruang untuk berdiskusi dan 

berbagi pengetahuan yang dapat mem-

perkaya wawasan masyarakat (Anim, 

dkk., 2024). Pendirian pojok baca me-

merlukan dukungan penuh dari berbagai 

pihak, terutama masyarakat setempat, 

agar dapat memberikan manfaat mak-

simal dalam meningkatkan literasi di 

pedesaan.  

2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan menggu-

nakan metode PAR (Participatory Action 

Research). PAR merupakan metode kegi-

atan yang dilaksanakan secara partisipatif 

di antara warga masyarakat, mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan 

kegiatan (Nashihin, dkk., 2024). Kegiat-

an ini dilakukan dengan melibatkan 

masyarakat Dusun VII Kampung Rukti 

Harjo Kecamatan Seputih Raman Lam-
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pung Tengah yang berfokus pada pen-

dirian pojok baca. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan budaya literasi mas-

yarakat melalui akses yang lebih luas 

terhadap bahan bacaan dan pembentuk-

an ekosistem literasi yang berkelanjutan. 

Metode pelaksanaan kegiatan ini men-

cakup tiga tahapan utama, yaitu persiap-

an pendirian, peresmian, dan peman-

faatan pojok baca. 

Setiap tahapan dilakukan dengan 

melibatkan masyarakat. Deskripsi setiap 

tahapan diuraikan sebagai berikut. 

Persiapan Pendirian Pojok Baca 

Kegiatan yang dilakukan dalam 

tahap persiapan pendirian pojok baca ini 

adalah (1) melakukan koordinasi dengan 

aparat kampung, (2) melakukan peng-

galangan donasi buku, dan (3) melakukan 

pengadaan plang nama pojok baca dan 

rak buku. 

Peresmian Pojok Baca 

Kegiatan yang dilakukan dalam ta-

hap peresmian pojok baca ini adalah (1) 

mengundang Kepala Kampung, Ketua 

RT, dan seluruh masyarakat, (2) melaku-

kan sosialisasi pojok baca, dan (3) me-

lakukan pemotongan pita peresmian oleh 

Kepala Kampung. 

 

 

 

Pemanfaatan Pojok Baca  

Kegiatan yang dilakukan dalam 

pemanfaatan pojok baca ini adalah 

melakukan baca buku bersama, diskusi 

buku, dan pemberdayaan masyarakat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil kegiatan ini dipaparkan ber-

dasarkan tahapan pelaksaaan sebagai 

berikut. 

Persiapan Pendirian Pojok Baca 

Persiapan untuk pendirian pojok 

baca dimulai dengan langkah-langkah 

koordinasi yang melibatkan aparat kam-

pung dan masyarakat. Proses awal ini 

sangat penting untuk memastikan bahwa 

kegiatan ini diterima dengan baik oleh 

seluruh pihak terkait dan dapat berjalan 

dengan lancar. Koordinasi dengan aparat 

kampung seperti kepala kampung dan 

ketua RT adalah langkah pertama yang 

krusial untuk memperoleh izin pendirian 

pojok baca serta memastikan bahwa 

lokasi yang dipilih sesuai dan dapat di-

akses masyarakat (Khairunnisa, dkk., 

2023). 

 
a. Koordinasi dengan Aparat Kampung 

Langkah pertama yang dilakukan 

adalah melakukan koordinasi dengan 

aparat kampung, terutama dengan 
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kepala kampung dan ketua RT. 

Langkah ini dilakukan untuk 

memperoleh izin pendirian pojok 

baca serta memastikan bahwa lokasi 

yang dipilih sesuai dan dapat diakses 

oleh masyarakat. Selain itu, koor-

dinasi ini juga berfungsi untuk mem-

peroleh dukungan dari pemerintah 

kampung dalam hal sumber daya dan 

fasilitasi yang dibutuhkan. Aparat 

kampung memberikan masukan 

mengenai lokasi yang strategis dan 

paling banyak dikunjungi oleh 

masyarakat. 

 

b. Penggalangan Donasi Buku 

Setelah memperoleh izin dan per-

setujuan, kegiatan berikutnya adalah 

mengadakan penggalangan donasi 

buku. Donasi buku ini melibatkan 

partisipasi masyarakat yang ingin 

menyumbangkan buku bacaan, baik 

fiksi maupun non-fiksi. Penggalangan 

donasi ini dilaksanakan dengan 

menyebarkan leaflet melalui media 

sosial. Leaflet yang digunakan untuk 

penggalangan donasi buku disajikan 

pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. leaflet penggalangan 

donasi buku 

 
Tujuan dari penggalangan donasi 

buku adalah untuk membangun ko-

leksi buku yang bervariasi dan dapat 

menarik minat pembaca berbagai 

kalangan (Wasilah, dkk., 2024). 

 
c. Pengadaan Plang Pojok Baca dan 

Rak Buku 

Setelah terkumpulnya buku-buku ha-

sil donasi, tahapan selanjutnya adalah 

pengadaan fasilitas, seperti plang 

pojok baca dan rak buku. Plang pojok 

baca berfungsi sebagai tanda atau 

identitas dari pojok baca tersebut, 

yang dapat memudahkan masyarakat 

dalam menemukan keberadaan pojok 

baca. Plang papan nama diletakkan 

tepat di depan bangunan lokasi pojok 

baca sebagaimana disajikan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. plang nama pojok baca 

(Wijaya, dkk., 2024) 

 

Rak buku disiapkan untuk menata 

koleksi buku, sehingga tersusun 

dengan rapi dan memudahkan para 

pengunjung dalam menemukan buku 

yang ingin dibaca. Rak buku yang 

digunakan disajikan pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. rak buku pojok baca 

 
Pemilihan bahan dan desain plang 

serta rak harus mempertimbangkan 

daya tahan terhadap cuaca dan 

kebutuhan estetika ruang, agar pojok 

baca menjadi tempat yang nyaman 

dan menarik (Agustin & Suharsono, 

2025). 

 

 

 

Peresmian Pojok Baca 

Peresmian pojok baca dilakukan 

dengan mengundang seluruh lapisan 

masyarakat untuk mengenal lebih dekat 

pojok baca yang telah didirikan dan 

memberikan kesempatan untuk meman-

faatkan fasilitas tersebut. 

 

a. Mengundang Kepala Kampung, 

Ketua RT, dan Seluruh Masyarakat 

Acara peresmian dihadiri oleh selu-

ruh lapisan masyarakat, mulai dari 

warga setempat hingga tokoh masya-

rakat, kepala kampung, dan ketua 

RT. Mengundang kepala kampung 

dan ketua RT penting karena figur-

figur tersebut memiliki pengaruh un-

tuk mendorong partisipasi masyara-

kat dalam berbagai kegiatan di kam-

pung. Kehadiran aparat kampung 

menunjukkan dukungan pemerintah 

setempat terhadap program pen-

didikan dan literasi yang ada di 

masyarakat (Dani & Mu’aimanah, 

2024). 

 
b. Sosialisasi Pojok Baca 

Selama peresmian, kegiatan juga 

mencakup sosialisasi mengenai tuju-

an pendirian pojok baca, bagaimana 

cara masyarakat dapat memanfaat-

kan fasilitas, dan aturan-aturan yang 
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berlaku. Suasana sosialisasi pojok 

baca disajikan pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Suasana Sosialisasi Pojok 

Baca 

 

Sosialisasi ini bertujuan untuk me-

mastikan bahwa setiap pengunjung 

pojok baca memahami fungsi pojok 

baca sebagai ruang untuk membaca 

bersama dan berdiskusi (Utomo, dkk., 

2023). 

 
c. Pemotongan Pita Peresmian oleh 

Kepala Kampung 

Sebelum peresmian, kepala kampung 

dan ketua RT memberikan sambutan 

yang mengapresiasi pendirian pojok 

baca ini. Simbol peresmian dilakukan 

dengan pemotongan pita oleh kepala 

kampung. Kegiatan ini dapat menjadi 

sejarah kampung dan memberikan 

penghargaan atas kontribusi masya-

rakat terhadap pengembangan literasi 

(Lestari, dkk., 2024). 

 

   

 

Pemanfaatan Pojok Baca  

Setelah peresmian, pojok baca da-

pat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

berbagai keperluan yang berhubungan 

dengan kegiatan membaca dan berdis-

kusi. 

a. Baca Buku Bersama 

Pojok baca menyediakan ruang yang 

nyaman bagi masyarakat untuk ber-

kumpul dan membaca bersama. Akti-

vitas membaca bersama ini tidak 

hanya dapat meningkatkan minat ba-

ca masyarakat, tetapi juga memper-

erat hubungan antarwarga. Pojok 

baca dapat menjadi tempat yang ra-

mah bagi anak-anak, remaja, dan 

orang dewasa untuk menikmati buku-

buku yang telah disumbangkan, baik 

itu buku pendidikan, novel, ataupun 

buku lain yang mendidik dan 

menghibur (Jupon & Nagara, 2024). 

 
b. Diskusi Buku 

Selain sebagai tempat membaca, po-

jok baca juga diharapkan menjadi 

ruang untuk diskusi buku. Masya-

rakat dapat mengorganisir kelompok 

baca dan berdiskusi tentang isi buku 

yang dibaca. Diskusi ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan tentang materi yang 

dibaca dan mendorong keterampilan 
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berpikir kritis. Melalui diskusi ini, 

masyarakat juga dapat berbagi ide 

dan wawasan yang dapat mem-

perkaya pengetahuan dan mencipta-

kan suasana yang lebih dinamis di 

dalam komunitas (Syahravi, dkk., 

2023). 

 
c. Pemberdayaan Masyarakat 

Pemanfaatan pojok baca juga dapat 

menjadi sarana pemberdayaan mas-

yarakat melalui kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan dengan literasi. 

Melalui program-program literasi, 

pojok baca dapat berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan masya-

rakat yang lebih luas (Kabanga, dkk., 

2025). 

 

Pembahasan 

1.    Persiapan Pendirian Pojok Baca 

Tahap persiapan merupakan lang-

kah awal yang sangat penting dalam pen-

dirian Pojok Baca Saraswati. Koordinasi 

dengan aparat kampung menjadi faktor 

utama dalam memastikan kelancaran 

pelaksanaan program ini. Hidayah 

(2019), keterlibatan pemerintah kampung 

dalam pengembangan literasi di tingkat 

komunitas dapat meningkatkan 

efektivitas program serta mempermudah 

akses terhadap sumber daya yang 

dibutuhkan. Melalui pertemuan dengan 

kepala kampung dan Ketua RT, di-

sepakati bahwa pojok baca akan di-

bangun di lokasi strategis yang mudah 

dijangkau oleh masyarakat. 

Selain koordinasi, penggalangan 

donasi buku menjadi strategi utama 

dalam melengkapi koleksi pojok baca. 

Setyawan, dkk. (2025), donasi buku dari 

masyarakat dan institusi pendidikan 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

akses literasi bagi komunitas. Kampanye 

donasi dilakukan melalui media sosial, 

pengumuman di balai kampung, serta 

kerja sama dengan perpustakaan daerah. 

Hasilnya, terkumpul lebih dari 300 

eksemplar buku dari berbagai kategori, 

termasuk buku anak-anak, ensiklopedia, 

dan buku motivasi. 

Pengadaan plang pojok baca dan 

rak buku juga menjadi bagian dari tahap 

persiapan. Keberadaan plang nama 

bertujuan untuk memberikan identitas 

yang jelas terhadap pojok baca, sehingga 

masyarakat lebih mudah mengenali dan 

mengaksesnya. Rak buku yang disedia-

kan disesuaikan dengan kapasitas ruang 

dan jumlah buku yang akan ditempatkan. 

Sa’diyah, dkk. (2023) menyatakan  

bahwa desain ruang baca yang menarik 

dan fungsional dapat meningkatkan 

minat baca masyarakat. Pemilihan 

lokasi, desain tata letak, dan ketersediaan 
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pencahayaan yang memadai menjadi per-

hatian utama dalam penyusunan pojok 

baca ini. 

2. Peresmian Pojok Baca  

Peresmian Pojok Baca Saraswati 

melibatkan partisipasi aktif masyarakat, 

termasuk kepala kampung, ketua RT, 

dan seluruh masyarakat. Santari, dkk. 

(2025), pelibatan tokoh masyarakat 

dalam kegiatan literasi berkontribusi 

pada keberlanjutan program karena 

meningkatkan rasa memiliki dan 

tanggung jawab terhadap fasilitas yang 

disediakan. Acara peresmian dikemas 

dalam bentuk kegiatan yang menarik, 

seperti silmuasi percobaan-percobaan 

sederhana sebagai bagian dari promosi 

awal Pojok Baca Saraswati. 

Kegiatan peresmian meliputi peng-

enalan tujuan dan manfaat pojok baca, 

pembacaan deklarasi komitmen literasi 

oleh aparat kampung, serta simbolisasi 

pembukaan akses bagi masyarakat. 

Kharima, dkk. (2024), acara peresmian 

yang dikemas secara partisipatif mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat ten-

tang pentingnya literasi. Akibatnya, 

masyarakat dapat memahami bahwa 

keberadaan pojok baca ini tidak hanya 

sebagai tempat membaca, tetapi juga 

sebagai pusat kegiatan literasi dan 

diskusi. 

Sesi diskusi interaktif antara 

pengelola pojok baca dan masyarakat 

turut diadakan guna mengidentifikasi 

kebutuhan tambahan serta masukan 

dalam pengelolaan pojok baca. Herwina, 

dkk. (2021) mengungkapkan bahwa 

keterlibatan masyarakat dalam peren-

canaan dan evaluasi program literasi me-

ningkatkan efektivitas pemanfaatan fasi-

litas yang disediakan. Masyarakat me-

nyampaikan berbagai aspirasi, termasuk 

usulan untuk menambahkan koleksi 

buku bertema agribisnis, keterampilan 

teknis, dan ekonomi kreatif yang dapat 

membantu masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

3. Pemanfaatan Pojok Baca  

Pasca peresmian, pojok baca mulai 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk ber-

bagai kegiatan literasi. Anak-anak dan 

remaja menjadi kelompok utama yang 

aktif menggunakan fasilitas ini. 

Maulidiyah & Roesminingsih (2020) me-

nyatakan bahwa ketersediaan ruang baca 

yang nyaman dan koleksi buku yang 

menarik berkontribusi pada peningkatan 

minat baca anak-anak. Selain membaca 

mandiri, kegiatan bercerita bersama 

menjadi bagian penting dari aktivitas 

pojok baca ini, di mana relawan dan 

pengelola membacakan cerita untuk 
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anak-anak guna menumbuhkan kebiasa-

an membaca sejak dini. 

Selain kegiatan membaca mandiri, 

pojok baca juga mengadakan sesi diskusi 

buku yang melibatkan masyarakat dari 

berbagai kalangan. Menurut Anisa, dkk. 

(2021), diskusi buku menjadi metode 

efektif dalam meningkatkan pemahaman 

bacaan serta kemampuan berpikir kritis. 

Sesi diskusi ini melibatkan berbagai tema, 

mulai dari kajian sosial hingga literatur 

lokal sehingga memberikan wawasan 

yang luas bagi masyarakat. 

Melalui pojok baca ini, diharapkan 

masyarakat Dusun VII Kampung Rukti 

Harjo semakin terbuka terhadap 

pentingnya literasi sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari. Jannah (2025) 

menyatakan bahwa keberlanjutan prog-

ram literasi sangat bergantung pada du-

kungan berbagai pihak, termasuk peme-

rintah, akademisi, dan komunitas lokal. 

Oleh karena itu, dalam tahap lanjutan, 

diusulkan program pembinaan literasi 

jangka panjang untuk memastikan man-

faat jangka panjang dari pojok baca ini. 

4. KESIMPULAN  

Pendirian Pojok Baca Saraswati 

merupakan langkah strategis dalam men-

dukung pembangunan kampung literasi 

yang berkelanjutan. Keberadaan pojok 

baca ini telah memberikan ruang literasi 

alternatif yang mudah diakses oleh 

masyarakat, terutama anak-anak dan 

remaja. Melalui berbagai kegiatan seperti 

membaca buku dan diskusi bersama, 

Pojok Baca Saraswati mampu menjadi 

pusat pemberdayaan komunitas dalam 

meningkatkan minat baca dan keteram-

pilan literasi. Keterlibatan masyarakat 

dalam pengelolaan serta kolaborasi de-

ngan berbagai pihak menunjukkan bah-

wa upaya ini tidak hanya bersifat top-

down, tetapi juga mendorong partisipasi 

aktif dari warga lokal.  

Rekomendasi yang diberikan yak-

ni, (1) Peningkatan Fasilitas dan Koleksi 

Bacaan. Untuk mendukung keberlanjut-

an kegiatan literasi, perlu dilakukan pe-

nambahan fasilitas yang mendukung ke-

nyamanan membaca serta penyediaan 

koleksi buku yang sesuai dengan kebu-

tuhan dan minat masyarakat setempat, 

(2) Pembangunan Jejaring dan Kolabora-

si Lintas Sektor. Disarankan agar Pojok 

Baca Saraswati memperkuat jejaring 

dengan pihak luar seperti dinas pen-

didikan, komunitas literasi, dan institusi 

pendidikan tinggi untuk memperluas 

dampak program, mendukung pelatihan 

kader literasi, dan memperkaya kegiatan 

yang ditawarkan kepada masyarakat. 
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